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Hasil pengkajian di dua belas Rumah Sakit pada Propinsi Jawa Timur, Bali dan Sumatra Barat menunjukan
kondis tentang kurang baiknya mutu pelayanan Rumah Sakit Pemerintah. K ebijaksanaan Direktorat
Jenderal Pelayanan Medik pada Pembangunan Jangka Panjang Tahap 11 dalam rangka peningkatan mutu
pelayanan Rumah Sakit diupayakan melalui peningkatan sumber daya manusia, pelatihan dalam penerapan
peningkatan mutu dan pelaksanaan akreditasi Rumah Sakit.

Telah diupayakan intervensi implementasi Sistem Mangjemen Mutu Terpadu (MMT) di lima Rumah Sakit
Swadana, tetapi masih didapat hasil yang belum memuaskan. Status Rumah Sakit Jiwa Pusat Semarang
sebagai instansi Pengguna Penerimaan Negara Bukan Pajak yang merupakan transisi kearah unit Swadana
membutuhkan model implementasi Sistem Managjemen Mutu Terpadu.

Dilakukan analisis lima konsep Sistem Manajemen Mutu Terpadu sehingga didapatkan suatu konsep model
sintesa. Model kemudian diuji dengan melakukan implementasi pada Rumah Sakit Jiwa Pusat Semarang.
Kemudian dilakukan analisis dan hasil implementasi di Rumah Sakit Jiwa Pusat Semarang tersebut. Dari
analisis dihasilkan; pertama Model Implementasi Sistem MMT untuk Rumah Sakit;kedua deskripsi model
konseptual implementasi Sistem MMT; ketiga deskripsi model implementasi di Rumah Sakit Jiwa Pusat
Semarang; keempat model evaluasi implementasi Sistem MMT; kelima masalah potensial dalam
implementasi Sistem MMT di Rumah Sakit adalah belum siapnya individu, kelompok dan organisasi
menerima perubahan.

Berdasarkan kesimpulan disarankan kepada Departemen K esehatan untuk membuat rumusan konsep Model
dan Strategi untuk Implementasi Sistem MMT bagi Rumah Sakit Pemerintah; memilih beberapa Rumah
Sakit Jiwa Pusat menjadi unit swadana;merumuskan perubahan Struktur Organisasi Rumah Sakit Jiwa Pusat
dan Pelatihan MMT bagi Pimpinan Rumah Sakit Jiwa Pusat. Disarankan pula kepada Pimpinan Rumah
Sakit untuk komit terhadap implementasi Sistem MMT. Kepada PERSI agar melaksanakan pelatihan teknis
perumah sakitan dan kepada masyarakat agar berpartisipasi dalam pengawasan mutu pelayanan yang
diberikan rumah sakit.

<hr><i>Model Development and Total Quality Management System Implementation Analysisin Hospital,
A Case Study in Semarang State Mental Hospital. Survey result 12 Hospital in East Java, Bali and West
Sumatraindicate that public hospital quality care were not good. Directorate General Medical Care Policy in
Longterm Development Stage 11 due to hospital quality care improvement is effort with human resources
empowerment, implementing quality improvement training, and hospital accreditation.

It has been done Total Quality Management System intervention in five Self Financing ("Swadana’') a
hospital, but the result were not satisfied. Semarang State Mental Hospital status as institution of
government revenue non tax ("Instansi Pengguna Penerimaan Bukan Pgjak") as transition to self financing
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unit required Total Quality Management System Model.

There are five Total Quality Management Concept have been analyzed and then Synthesized Model Concept
as aresult. Synthesized Model has been implemented in Semarang State Mental Hospital and follow by
anayze. Theresult of analyzed are : First, Total Quality Management Implementation System for Hospital ;
Second, Total Quality Management Implementation Conceptual Model description ; Third, Implementation
Model description in Semarang State Mental Hospital ; Fourth, Evaluation model of Total Quality
Management Implementation ; Fifth, Potential problem in Total Quality Management Implementation in
Hospital are individual, group and organization nit ready for changes.

Asaconclusion is suggested to Ministry of Health for making conceptual Model and Total Quality
Management System implementation strategic for public hospital , choosing several state mental hospital
become self financing unit, changing state mental hospital organizational structure and training Total
Quality Management for State mental hospital's Director. Another suggestion to Hospital Director had
commitment for Total Quality Management implementation. To Indonesian Hospital A ssociation doing
hospital technical training and to community doing participation and controlling hospital quality care.</i>



